BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pande besi di dusun Gosong desa Durenan kecamatan Gemarang
merupakan usaha yang dirintis oleh kelurga para pengrajin pande besi sejak
puluhan tahun yang lalu, pada kurun waktu 2018 hingga 2024 terdapat 3
keluarga yang masih aktif menjadi pengrajin pande besi yang masih bertahan
memproduksi peralatan pertanian secara tradisional, dalam kurun waktu 2018
hingga 2024 pengrajin pande besi di Durenan ini tidak mengalami
perkembangan, hal ini disebabkan oleh minimnya modal yang mereka miliki
dan generasi penerus enggan melanjutkan profesi pande besi ini serta sumber
daya manusia yang kurang mumpuni dalam pengelolaan pande besi ini.

Pengrajin pande besi dalam kurun waktu 2018-2024 mengalami
perubahan yang cukup signifikan kehidupan sosial dan ekonominya. Pada tahun
2019-2021 terjadi pandemi covid 19 yang menghambat interaksi sosial dan
kegiatan ekonomi mereka . Hal tersebut juga berdampak pada kehidupan
ekonomi pengrajin. Hal tersebut juga berdampak pada aktivitas ekonomi
pengrajin yang mana, karena aktivitas produksi terhambat membuat penjualan
produk pande besi juga ikut terhambat sehingga penghasilan para pengrajin
pande besi di tahun 2019-2021 mengalami penurunan. Namun, pada tahun
2022-2024 kehidupan sosial dan ekonomi para pengrajin pande besi mulai

membaik dan berjalan normal kembali.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan kepada pemerintah agar
memberikan perhatian terhadap para pengrajin pande besi dalam upaya peningkatan
tekhnik dan alat produksi, serta tekhnik pemasaran agar usaha pande besi ini dapat
berkembang dan mendukung meningkatkan perekonomian masyarakat. Kepada
pengrajin pande besi sebaiknya melakukan regenerasi agar keahlian pande besi ini
dapat terus ada dan berkembang dari waktu ke waktu. Selain itu, peningkatan teknik
dan skill, pembaharuan alat produksi, dan teknik pemasaran perlu dilakukan agar
pande besi ini dapat menghasilkan barang yang kulitasnya dapat bersaing dengan
alat industri modern. Kepada masyarakat durenan diharapkan ikut mendorong agar

usaha Kkerajinan ini bisa bertahan.
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